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Pengaruh Komunikasi Organisasi DPD BKPRMI Medan Dalam
Menjalin Hubungan Baik Dengan Stakeholder Internal

MUHAMMAD AKBAR PRAKOSO
1703110031

ABSTRAK

Berkembang dan majunya sebuah organisasi bukan berarti tidak ada hambatan, pola
komunikasi manusia yang kian dinamis baik sebagai personal maupun sebagai
interpersonal yang sering menjadi hambatan dan mempengaruhi sebuah hubungan
didalam organisasi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI Medan dalam menjalin hubungan
baik dengan stakeholder internal. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teori yang dikemukakan oleh Redding dan Sanborn yang menekankan pada
komunikasi organisasi sedangkan pendekatan menjalin hubungan baik
menggunakan teori yang dikemukakan oleh Hollensen. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian asosiatif atau penelitian hubungan yang tujuannya
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Terdapat 112 populasi yang
terdapat dalam penelitian ini dan menggunakan rumus slovin penentuan sample
sehingga mendapati sebanyak 88 orang yang dijadikan sampel dengan
menggunakan simple random samping sebagai teknik pengambilan sampel. Data
yang didapatkan dari kuesioner akan dianalisi/diolah untuk menjawab hipotesis
yang telah ditetapkan, dengan menggunakan teknik analisis data Uji Korelasi, Uji
Regresi, Uji Signifikan dan Uji Determinasi. Hasil dari anlisis data yang dilakukan
akan dideskripsikan dalam bentuk narasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan/pengaruh yang kuat dari komunikasi organisasi DPD BKPRMI
Medan terhadap menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal. Kendala
yang terdapat pada organisasi DPD BKPRMI Medan yaitu masih kurangnya
komunikasi yang dilakukan antara pimpinan dan anggota sehingga hubungan antar
keduanya terhambat.

Kata kunci Pengaruh, Komunikasi Organisasi, Menjalin Hubungan Baik, DPD

BKPRMI Medan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Manusia di dalam kehidupannya tentu akan selalu butuh berkomunikasi,
artinya memerlukan orang lain dan membutuhkan kelompok atau masyarakat untuk
saling berinteraksi. Hal ini merupakan suatu hakekat bahwa sebagian besar pribadi
manusia terbentuk dari hasil integrasi sosial dengan sesama dalam kelompok dan
masyarakat. Pentingnya komunikasi dalam kehidupan manusia, dapat dilihat dari
hasil penelitian seperti yang dipaparkan Jiwanta (dalam Suprapto, 2006) yang
menyatakan bahwa presentase waktu yang digunakan dalam proses komunikasi
adalah sangat besar, berkisar 75% sampai 90% dari waktu kegiatan kita. Waktu
yang digunakan dalam proses komunikasi tersebut 5% digunakan untuk menulis,
10% untuk membaca, 35% untuk berbicara, dan 50% untuk mendengar. Di dalam
kelompok/organisasi itu selalu terdapat bentuk kepemimpinan yang merupakan
masalah penting untuk kelangsungan hidup kelompok, yang terdiri dari pemimpin
dan anggota. Di antara kedua belah pihak harus ada two-way-communications atau
komunikasi dua arah atau komunikasi timbal balik, untuk itu diperlukan adanya
kerjasama yang diharapkan dalam mencapai tujuan suatu organisasi.

Menurut Ardial (2018) komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri
begitu juga halnya bagi suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik
suatu organisasi dapat berjalan lancar dan berhasil, begitu pula sebaliknya. Pada

dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain.



Organisasi terdiri dari individu dan kelompok yang mempunyai karakteristik, sikap,
nilai, budaya, kemampuan, dan keahlian yang berbeda-beda, sehingga dalam
melaksanakan tugasnya mereka harus saling menjalin hubungan satu sama lain.
Suatu organisasi harus disusun dan dilakukan secara bersama-sama dalam
mencapai tujuan organisasi. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk kerjasama yang
baik, dan ini dapat dilakukan salah satunya melalui pembentukan komunikasi yang
baik dalam organisasi.

Untuk mencapai suatu tujuan dalam organisasi ada beberapa faktor yang
harus diperhatikan, salah satunya yang terpenting adalah komunikasi. Menurut
Ivancevich, Konopaske, dan Matteson (2006) komunikasi merupakan hal yang
mengikat kesatuan organisasi. Komunikasi membantu anggota-anggota organisasi
mencapai  tujuan individu dan juga organisasi, merespons dan
mengimplementasikan perubahan organisasi, mengkoordinasikan aktivitas
organisasi, dan ikut memainkan peran dalam hamper semua tindakan organisasi
yang relevan. Jika komunikasi dalam organisasi tidak berjalan dengan baik seperti
yang seharusnya, maka organisasi tersebut tidak akan dapat berjalan dengan baik
seperti seharusnya. Dengan alasan tersebutlah komunikasi merupakan faktor
penting agar organisasi dapat berjalan dengan baik, komunikasi organisasi
merupakan salah satu komponen penting dalam suatu organisasi. Komunikasi
organisasi merupakan pengiriman dan penerimaan berbagai pesan dalam organisasi
didalam kelompok formal maupun informal organisasi. Menurut Redding dan
Sanborn (dalam Arni, 2004) mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah

pengiriman dan penerimaann informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang



termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia,
hubungan persatuan pengelola, komunikasi dari atasan kepada bawahan,
komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi dari orang-orang yang
tingkatannya sama dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara,
mendengarkan dan menulis.

Ketika menjalin hubungan, sebuah organisasi harus mengetahui
karakteristik tertentu yang dibutuhkan untuk membuktikan bahwa suatu hubungan
ini eksis sehingga dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap hubungan
tersebut. Menurut Hollensen terdapat dimensi kunci dalam membangun sebuah
hubungan, yaitu (1) ikatan, yang merupakan bagian dari suatu hubungan di mana
kedua pihak membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan; (2) kepercayaan,
yaitu suatu keyakinan dimana masing-masing pihak akan menepati janjinya dan
tidak akan merugikan pihak lainnya; (3) empati, yaitu dimensi dari hubungan bisnis
yang memungkinkan kedua pihak melihat situasi dari sudut pandang pihak
lawannya yang dapat diartikan sebagai usaha memahami Hasrat dan keinginan
seseorang; dan yang terakhir adalah (4) resiprokal, yaitu dimana kedua pihak saling
memberikan sesuatu yang menguntungkan keduanya.

Ke efektifan komunikasi dalam organisasi, antar seluruh orang yang
terdapat dalam organisasi sangat diperlukan. Fungsi komunikasi ini sangat berguna
bagi kelangsungan dan kestabilan organisasi baik itu dalam lingkup kecil ataupun
lingkup yang besar. Di berbagai tempat, ketidakstabilan organisasi sangat
berpengaruh  kepada pelaksanaan kegiatan-kegiatan organisasi. Perlunya

komunikasi atasan kepada bawahan yang menuntun anggota organisasi dalam



melaksanakan dan mengimplementasikan program kerja akan menambah tingkat
efektifitas komunikasi organisasi dalam satu organisasi. Hasil maksimal dari tugas
yang dilakukan tiap orang yang terdapat dalam organiasi tersebut merupakan faktor
dari komunikasi yang terjalin dengan baik di lingkungan organisasi, sehingga setiap
orang yang terdapat dalam organisasi tersebut merasa nyaman dengan lingkungan
yang terdapat pada organisasi tersebut yang berpengaruh pada pelaksanaan
tugasnya agar berjalan dengan efektif.

Organisasi mempunyai tujuan tertentu yang tujuannya saling berhubungan
serta tergantung pada komunikasi yang dilakukan untuk mengkoordinasikan
aktivitas dalam organisasi tersebut. Komunikasi organisasi yang terjalin dengan
baik dapat membangun hubungan yang baik antara satu dengan yang lain di
berbagai tingkat jabatan/posisi di dalam organisasi. Pemahaman akan organisasi
tentu membutuhkan pemahaman akan banyak hal yang harus dilaksanakan dalam
operasionalnya. Komunikasi organisasi mempunyai arti penting dalam
penyampaian pesan-pesan dalam lingkup organisasi. Menurut Pace & Faules yang
dikutip oleh Mulyana (2013), komunikasi organisasi merupakan suatu pertunjukan
dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari
suatu organisasi tertentu. Teori tersebut bermakna bahwa organisasi merupakan
salah satu perilaku keorganisasian yang didalamnya terdapat penyampaian pesan
dan merupakan aspek penyambung informasi antar individu dalam organisasi atas
segala aktivitas yang dilakukan. Informasi didalam organisasi sangat beragam dan
dapat diklasifikasikan dalam beberapa bidang. Diantaranya dalam melaksanan

tanggung jawab atas tugas yang telah ditetapkan, setiap orang yang ada di dalam



organisasi tersebut memerlukan informasi untuk memahaminya. Informasi
disampaikan melalui komunikasi organisasi sehingga dapat diterima dengan baik.
Setelah informasi tersebut dipahami oleh tiap orang, barulah mereka nantinya
mengembangkan hasil pemikiran tersebut dalam pelaksanaan tugas.

DPD BKPRMI Medan yang merupakan sebagai wadah komunikasi dari
organisasi pemuda dan remaja masjid untuk pengembangan program secara
komunikatif, informatif konsultatif dan koordinatif kadang kala juga menemui
hambatan. Ada kalanya organisasi DPD BKPRMI MEDAN menemui masalah
yang harus dihadapi ketika sedang melaksanakan serangkaian program-program
yang telah direncanakan . Salah satu masalah yang kerap dihadapi oleh organisasi
DPD BKPRMI MEDAN berkaitan dengan komunikasi organisasi yang terjalin
kurang baik sehingga berpengaruh terhadap hasil dari pelaksanaan program-

program yang telah direncanakan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dirumuskan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Apakah ada pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI Medan dalam
menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal?
2. Apakah ada kendala komunikasi organisasi DPD BKPRMI Medan dalam

menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal?



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI
Medan dalam menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal.
2. Untuk mengetahui kendala komunikasi organisasi DPD BKPRMI
Medan dalam menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal.
1.3.2 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan acuan dalam
hal penelitian selanjutnya, dan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan bagi ilmu komunikasi.
b. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi pustaka bagi
mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian mengenai pengaruh
komunikasi organisasi dalam menjalin hubungan baik dengan
stakeholder internal
c. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan kepada masyarakat khususnya penelitian dalam bidang

komunikasi organisasi yang mengacu pada bagaimana sebuah



organisasi harus memiliki komunikasi yang baik agar hubungan

stakeholder internal dapat terjalin dengan baik.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulis membuat skripsi ini berdasarkan sistematika penulisan sebagai

berikut :

BAB I :Bab ini bagian yang menerangkan latang belakang masalah,
perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian yang ditulis
oleh penulis.

BAB Il :Bab ini bagian dari uraian dari teori-teori yang relevan dengan
masalah yang diteliti.

BAB Il :Bab ini  merupakan bagian dari  pelaksanaan yang
menguraikanmengenai jenis penelitian, kerangka konsep, definisi
operasional, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, lokasi dan waktu penelitian, dan deskripsi ringkas
objek penelitian.

BAB IV :Bab ini menguraikan tentang hasil dan pembahasan dari penelitian.

BAB V :Bab ini merupakan penutup sekaligus menguraikan mengenai

simpulan dan saran.



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1 Komunikasi
Komunikasi merupakan kegiatan yang telah dilakukan oleh manusia sejak
manusia itu ada. Namun ilmu komunikasi yang dikaji saat ini, sebenarnya
merupakan hasil dari suatu proses perkembangan yang panjang. Dikarenakan
komunikasi merupakan ilmu yang dikaji berdasarkan hasil dari suatu proses
perkembangan yang panjang, maka definisi mengenai komunikasi itu sangat
beragam.
Secara sederhana namun jelas, Effendy (2004) mengklasifikasikan
pengertian komunikasi yang dilihat dari sudut pandang, yaitu :
a. Pengertian Komunikasi secara Etimologis
Secara etimologis atau menurut ahli, istilah komunikasi berasal dari
bahasa latin yakni “communicatio”, dan perkataan ini bersumber pada
kata “communis”. Arti communis disini adalah sama, dalam arti sama
makna, yaitu sama makna mengenai satu hal. Jadi, komunikasi terjadi
apabila antara orang-orang yang terlibat dalam kesamaan makna
mengenai suatu hal yang dikomunikasikan.
b. Pengertian Komunikasi secara Terminologis
Secara terminologis berarti komunikasi dari sudut pandang istilah,
kata-kata. Secara terminologis komunikasi berarti proses penyampaian

suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang lain, dari pengertian itu



jelas bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang
menyatakan sesuatu kepada orang lain.
Pengertian Komunikasi secara Paradigmatis

Dalam paradigmatic, komunikasi mengandung tujuan tertentum ada
yang dilakukan secara lisan, secara tertulis, secara tatap muka, atau
melalui media massa seperti, surat kabar, radio, televisi, atau film,
maupaun media non massa, misalnya surat, telepon, papan
pengumuman, poster, spanduk, dan sebagainya. Jadi komunikasi secara
paradigmatic ini bersifat intensional, mengandung tujuan, karena harus

dilakukan dengan perencanaan.

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan secara efektif,

para peminat komunikasi sering mengutip paradigma yang dikemukakan oleh

Harold Laswell (dalam Effendy, 2004) yang mengatakan bahwa tata cara yang baik

untuk menjelaskan komunikasi adalah menjawab pertanyaan : Who-Say What-In

Which Channel-To Whom-With What Effect?

Paradigma Laswell ini menunjukkan bahwa komunikasi meliput ima unsur jawaban

dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni :

Komunikator

Pesan

Media

Komunikan

Efek
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Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang
menimbulkan efek tertentu. Carl I. Hovland juga mengemukakan bahwa
komunikasi merupakan proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) yang
menyampaikan rangsanga (biasanya lambing-lambang verbal) untuk mengubah
perilaku orang lain (komunikate) (Mulyana, 2007). Agar komunikasi yang kita
lakukan berjalan efektif, terdapat empat faktor yang harus dipenuhi oleh
komunikator, yaitu :

a. Faktor Strategi Komunikasi

Harold D. Laswell (Onong Uchjana Effendy:2004) menyatakan
bahwa cara terbaik untuk menjelaskan kegiatan komunikasi ialah menjawab
pertanyaan “Who Says What in Which Channel to Whom With What Effect?”

b. Faktor Accessibility (Keterjangkauan)

Faktor ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu keterjangkauan dari segi
teknologi dan keterjangkauan dari segi daya beli masyarakat. Dari segi
teknologi, penyampaian pesan harus mempertimbangkan jumlah dan
keberadaan audience. Dari segi kemampuan daya beli masyarakat, maka
penyebaran pesan komunikasi harus mempertimbangkan keadaan sosial
ekonomi masyarakat disuatu daerah.

c. Faktor Progressing (Perencanaan)

Perencanaan dimaksud disini difokuskan pada perencanaan pesan

komunikasi. Mengingat tujuan komunikasi adalah untuk mengubah

pengetahuan, sikap, perilaku, dan sosial, maka dalam merencanakan pesan
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komunikasi yang efektif hendaknya mengacu pada tujuan komunikasi
tersebut.
. Faktor Supporting
Suatu pesan yang disampaikan komunikator kepada komunikan akan
komunikatif apabila terjadi proses psikologis yang sama antara orang- orang
yang terlibat dalam proses tersebut. Situasi komunikatif seperti itu akan
terjadi bial terdapat etos pada diri komunikator.
2.1.1. Fungsi komunikasi
Menurut William I. Gorden (Mulyana,2005), ada empat fungsi komunikasi
yaitu :
a. Komunikasi Sosial
Fungsi komunikasi sebagai fungsi sosial mengisyaratkan
bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri,
aktualisasi  diri, untuk kelangsungan hidup, memperoleh
kebahagiaan, terhindar dari ketegangan dan tekanan, antara lain
lewat komunikasi yang bersifat menghibur, dan memupuk
hubungan dengan orang lain.
b. Komunikasi Ekspresif
Komunikasi  ekspresif ~ tidak  otomatis  bertujuan
mempengaruhi orang lain, namun dapat dilakukan sejauh
komunikasi tersebut digunakan sebagai alat untuk menyampaikan

perasaan-perasaan (emosi) kita.
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c. Komunikasi Ritual
Komunikasi ritual sering juga bersifat ekspresif, sebagai
contoh : orang berdoa sambil menangis, atau bahkan ekstrem,

Samurai melakukan bunuh diri karena telah melakkan kesalahan.

d. Komunikasi Instrumental
Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan umum,
yaitu : menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap
dan keyakinan, mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan,
dan menghibur. Semua tujuan tersebut dapat disebut membujuk

(persuasi).

2.1.2.  Proses Komunikasi
Adapun proses komunikasi menurut Effendy (2003) terbagi menjadi dua
tahap yaitu sebagai berikut:

a. Proses komunikasi secara primer, adalah proses penyampaian
pikiran dan perasaan seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan lambang (symbol) sebagai media.

b. Proses komunikasi secara sekunder, adalah proses
penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah

memakai lambang sebagai media pertama.
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2.2 Komunikasi Organisasi

Komunikasi suatu organisasi memberikan pemahaman mengenai peristiwa-
peristiwa komunikasi yang terjadi di dalamnya, seperti apakah instruksi pimpinan
sudah dilaksanakan dengan benar oleh bawahannya ataupun bagaimana
bawahannya mencoba menyampaikan keluhan kepada pimpinan, memungkinkan
tujuan organisasi yang telah ditetapkan dapat tercapai sesuai degan hasil yang
diharapkan.

Schein (dalam Muhammad, 2007), menyatakan bahwa organisasi adalah
suatu koordinasi rasional kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan
umum melalui pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan
tanggung jawab. Organisasi mempunyai karakteristik tertentu yaitu mempunyai
struktur, tujuan, saling berhubungan satu bagian dengan bagian yang lain dan
tergantung kepada komunikasi manusia untuk mengkoordinasikan aktivitas dalam
organisasi tersebut. Sifat tergantung antara satu bagian dengan bagian lain
menandakan bahwa organisasi merupakan suatu sistem.

Redding dan Sanborn dalam Muhammad (2007), komunikasi organisasi
adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks yang
termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan manusia,
hubungan persatuan pengelolaan, komunikasi Upword atau komunikasi dari
bawahan kepada atasan. Komunikasi Horizontal atau komunikasi dari orang-orang
yang sama tingkatnya dalam organisasi, keterampilan berkomunikasi dan berbicara,

mendengarkan, menulis dan komunikasi evaluasi program.
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Muhammad (2007) menekankan meskipun bermacam-macam persepsi dari para
ahli mengenai komunikasi organisasi ini, tapi dari semuanya itu ada beberapa hal
umum yang dapat disimpulkan, yaitu:

a. Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu sistem terbuka yang kompleks

yang dipengaruhi oleh lingkungannya sendiri baik internal maupun

eksternal

b. Komunkasi organisasi meliputi pesan dan arusnya, tujuan, arah, dan
media

C. Komunikasi organisasi meliputi orang dan sikapnya, perasaannya,

hubungannya dan keterampilannya

Pace (dalam Muhammad, 2007), menggunakan hubungan interpersonal
terhadap komunikasi yang terjadi dalam hubungan tatap muka, dia membedakan
empat macam komunikasi yaitu komunikasi dyadic, komunikasi serial, komunikasi
kelompok kecil dan komunikasi audience atau komunikasi kelompok besar.

Arus komunikasi yang berlangsung dalam satu organisasi, yaitu arus
komunikasi vertical yang terdiri dari arus komunikasi dari atas ke bawah
(downword communication) dan arus komunikasi dari atas ke bawah (upword
communication) serta arus komunikasi yang berlangsung antara pegawai dalam
jenjang tingkatan yang sama (horizontal communication).

Fungsi arus Downward Communication atau komunikasi dari atas ke bawah
ini adalah pemberian atau oenyamoaian instruksi kerja, penjelasan dari pimpinan

tentang mengapa satu tugas perlu dilaksanakan, penyampaian informasi mengenai
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peraturan-peraturan yang berlaku dan pemberian motivasi kepada bawahan untuk

bekerja lebih baik.

Fungsi arus Upward Communication atau komunikasi dari bawah ke atas

ini adalah penyampaian informasi tentang pekerjaan ataupun tugas yang sudah

dilaksanan, penyampaian informasi tentang persoalan-persoalan pekerjaan ataupun

tugas yang tidak dapat diselesaikan oleh bawahan, penyampaian saran-saran

perbaikan dari bawahan, dan penyampaian keluhan dari bawahan tentang dirinya

sendiri maupun pekerjaannya.

Sendjaja (2007), mengemukakan ada empat fungsi komunikasi organisasi

dalam yaitu fungsi informatif, regulative, positif dan integrative.

a.

Fungsi informatif. Organisasi dapat dipandang sebagai suatu sistem
pemprosesan infromasi, maksudnya seluruh anggota dalam suatu
organisasi berharap dapat memperoleh informasi yang lebih banyak dan
tepat waktu

Fungsi regulatif. Fungsi ini berkaitan dengan peraturan-perauran yang
berlaku dalam sebuah organisasi. Ada dua hal yang berpengaruh terhadap
fungsi regulatif ini dalam semua lembaga atau organisasi. Pertama,
atasan yang memiliki kewenangan untuk mengendalikan informasi.
Kedua, berkaitan dengan pesan.

Fungsi persuasif. Dalam mengatur sebuah organisasi, kekuasaan dan
kewenangan tidak akan selalu membawa hasil sesuai dengan yang

diharapkan. Adanya kenyataan ini, maka banyak pimpinan yang lebih
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suka mempersuasikan atau membujuk bawahannya secara halus daripada
memberi perintah.

d. Fungsi integratif. Setiap organisasi berusaha menyediakan saluran yang
memungkinkan bawahan dapat melaksanakan tugas dan pekerjaan

dengan baik.

2.3  Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih secara tatap muka yang dapat dilakukan secara verbal maupun
nonverbal. Komunikasi interpersonal ini terjadi ketika seseorang (komunikator)
mengirimkan stimuli (biasanya sibol-simbol verbal) untuk mengubah tingkah laku
orang lain (komunikan) dalam sebuah peristwa komunikasi. Seperti komunikasi
secara umum yang memiliki cirri-ciri tertentu, komunikasi interpersonal juga
memiliki ciri dan karakteristik yang lebih khusus. Diantaranya arus pesan dua arah,
dilakukan secara tatap muka serta umpan balik segera.

Komunikasi interpersonal merupakan kegiatan aktif bukan pasif.
Komunikasi interpersonal bukan hanya komunikasi dari pengirim pada penerima
pesan, begitu pula sebaliknya, melainkan komunikasi timbal balik antara pengirim
dan penerima pesan. Komunikasi interpersonal bukan sekedar serangkaian
rangsangan-tanggapan, stimulus-respons, akan tetapi serangkaina proses saling
menerima, penyerahan dan penyampaian tanggapan yang telah diolah oleh masing-
masing pihak. Komunikasi interpersonal paling tidak melibatkan dua orang, setiap

orang terlibat dalam komunikasi interpersonal memfokuskan dan mengirimkan
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serta mengirimkan pesan dan juga sekaligus menerima dan memahami pesan. Pesan
dapat berbentuk verbal (seperti kata-kata) dan nonverbal (gerak tubuh, symbol) atau
gabungan bentuk antara verbal dan nonverbal. Dalam komunikasi bahasa disebut
lambing verbal (verbal symbol) sedangkan lambing-lambang yang bukan bahasa
dinamakan lambing nonverbal (Ngalimun:2018).

Menurut Schramm, diantara manusia yang bergaul, mereka saling berbagi
informasi, gagasan dan sikap. Demikian pula menurut Merril dan Lownstein, terjadi
penyesuaian pikiran para peserta, singkatnya suatu pengertian. Komunikasi antar
pribadi sebenarnya merupakan suatu proses sosial dimana orang- orang yang
terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Sebagaimana diungkapkan oleh De Vito,
bahwa komunikasi antar pribadi merupakan pengiriman pesan- pesan dari
seseorang dan diterima oleh orang lain, atau sekelompok orang dengan efek dan
umpan balik langsung.

Komunikasi interpersonal dapat juga didefenisikan sebagai proses
menciptakan sesuatu yang unik, berbagai makna, dan berdampak pada bagaimana
visual tersebut dapat dipantulkan melalui pemikiran seseorang. Komunikasi
interpersonal sering kali digambarkan melalui sebuah permainan. Banyak para
ahlimenggambarkan melalui permainan, ada bahasa, aturan tertentu, dan perilaku
permainan itu sendiri. Sebagaimana Griffin mengambarkan komunikasi
interpersonal dalam sebuah metafora permainan yaitu komunikasi sebagai bowling,

komunikasi sebagai pingpong, dan komunikasi sebagai permainan charades.
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24 Komunikasi Internal
Komunikasi internal didefenisikan oleh Lawrence D. Brennan (dalam Effendy,
2005) sebagai :

Pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan dalam suatu
perushaan atau organisasi guna terwujudnya tujuan perusahaan atau organisasi
dengan strukturnya yang khas (organisasi) dan pertukaran gagasan itu berlangsung
secara horizontal dan vertical di dalam perushaan yang menyebabkan pekerjaan
(operasi dan anajemen) berlangsung.

Jika kita perhatikan, komunikasi internal dalam sebuah organisasi itu
ditunjang dalam beberapa bentuk komunikasi antara lain, yakni komunikasi
vertical, horizontal dan diagonal (Effendy, 2009). Terdapat peran komunikasi
internal dalam organisasi, komunikasi internal yang berlangsung dalam organisasi
menurut Cutlip, Center dan Broom (2009), didasarkan pada pernyataan visi dan
pernyataan misi organisasi. perbedaan mendasar diantara kedua konsep tersebut.
Perbedaannya adalah jika pernyataan visi memberikan gambaran tentang tujuan
organisasi dalam pengertian yang luas. Sementara pernyataan visi merupakan titik
awal untuk menyusun pernyataan misi organisasi secara spesifik dan operasional.
Pernyataan misi membantu karyawan ataupun anggota organisasi menentukan
prioritas dan tujuan sehingga organisasi berkomitmen untuk mencapai misi yang

dinyatakan.
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2.5 Hipotesis Penelitian
Menurut Sutopo dan Slamet (2017), hipotesis adalah pernyataan mengenai
satu atau lebih populasi yang perlu dibuktikan keabsahannya melalui prosedur
pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis merupakan suatu proses melakukan
perbandingan antara nilai sampel dengan nilai hipotesis pada data populasi. Hasil
dari pengujian hipotesis hanya ada dua kemungkinan, yakni menerima atau
menolak. Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah , hipotesis yang telah
dirumuskan penulis adalah sebagai berikut :
A. Hipotesis Nol
Karena “Ha” diuji secara statistik, maka “Ho” dalam penelitian ini adalah:
Ho : tidak ada pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI Medan
dalam menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal.
B. Hipotesis Alternatif (kerja)
Hipotesis “Ha” yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
Ha : terdapat pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI Medan

dalam menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Metode penelitian sangat penting dikarena kan turut menentukan tercapai
atau tidak tujuan suatu penelitian. Apabila suatu penelitian menggunakan metode
yang tepat, maka fakta atau kebenaran yang diungkap dalam penelitian akan
dengan mudah untuk dipertanggung jawabkan. Metode penelitian ilmiah
merupakan cara yang dipandang sebagai cara mencari kebenaran secara ilmiah.
Metode penelitian adalah cara atau jalan yang dipakai untuk memahami objek
yang menjadi sasaran, sehingga dapat mencapai tujuan dan hasil yang diharapkan.
3.1  Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
asosiatif/hubungan. Sugiyono (2016) mengatakan bahwa penelitian asosiatif
merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
dua variabel. Penelitian akan mendeskripsikan data-data yang terkait dengan
permasalahan dalam penelitian. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan maka, pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kuantitatif.

Pendekatan kuantitatif merupakan salah satu jenis pendekatan penelitian
yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terukur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan

dari hasilnya (Siyoto & Ali Sodik, 2015). Menurut sugiyono, metode penelitian

20
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kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positifisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu.
Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2012).

Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal
dan realitas sosial, objektif dan dapat diukur. Oleh karena itu, penggunaan
penelitian kuantitatif dengan instrument yang valid dan reliabel serta analisis
statistic yang sesuai dan tepat menyebabkan hasil penelitian yang dicapai tidak
menyimpang dari kondisi yang sesungguhnya. Hal itu ditopang oleh pemilihan
masalah, identifikasi masalah pembatasan dan perumusan masalah yang akurat,
serta dibarengi dengan penetapan populasi dan sampel yang tepat.

3.2  Kerangka Konsep

Kerangka konsep merupakan susunan konstruksi logika yang diatur dalam
ranga menjelaskan variable yang diteliti. Dimana, kerangka ini ditujukan untuk
memperjelas variable yang diteliti sehingga dapat dirinci secara kongkrit. Kerangka
konsep ini berisi tentang variable yang diteliti, dapat berisi pegaruh atau hubungan
antara variable satu dengan lainnya. Menurut Iskandar (2008), bahwa dalam
penelitian kuantitatif, kerangka konsep merupakan suatu kesatuan kerangka
pemikiran yang utuh dalam rangka mencari jawaban-jawaban ilmiah terhadap

masalah-masalah penelitian yang menjelaskan tentang variable-variabel, hubungan
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antara variable secara teoritis yang berhubungan dengan hasil penelitian terdahulu
yang kebenarannya dapar diuji secara empiris.

Adapun kerangka konsep pada penelitian ini yang dapat dijelaskan yaitu,
pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI MEDAN dalam menjalin
hubungan baik dengan stakeholder internal. Maka kerangka konsep penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut :

Komunikasi Organisasi : Menjalin hubungan
o baik :
e Komunikasi
keatas - e Ikatan
e Komunikasi e Kepercayaan
k h .
ebawa e Empati

Sumber olahan peneliti 2021

Gambar 3.1

Kerangka Konsep

3.3  Definisi Konsep
Definisi konsep merupakan abstraksi, yang diungkapkan dalam kata-kata,
yang dapat membantu pemahaman. Definisi konsep dalam penelitian ini
menyangkut pada dua variable utama yaitu, komunikasi organisasi dan menjalin
hubungan. Konsep dari dua variable tersebut didefenisikan sebagai berikut :
a. Komunikasi organisasi, merupakan pengiriman dan penerimaan
berbagai pesan dalam organisasi didalam kelompok formal maupun

informal organisasi. Menurut Redding dan Sanborn (dalam Arni, 2004),
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mengatakan bahwa komunikasi organiasi adalah pengiriman dan
penerimaann informasi dalam organisasi yang kompleks. Yang
termasuk dalam bidang ini adalah komunikasi internal, hubungan
manusia, hubungan persatuan pengelola, komunikasi dari atasan kepada
bawahan, komunikasi dari bawahan kepada atasan, komunikasi
horizontal, komunikasi lintas saluran, komunikasi informal dan
keterampilan berkomunikasi.

Menjalin hubungan, dalam menjalin hubungan, sebuah organisasi harus
mengetahui karakteristik tertentu yang dibutuhkan untuk membuktikan
bahwa suatu hubungan ini eksis sehingga dapat memberikan sumbangan
yang positif terhadap hubungan tersebut. Menurut Hollensen terdapat
dimensi kunci dalam membangun sebuah hubungan, yaitu (1) ikatan,
yang merupakan bagian dari suatu hubungan di mana kedua pihak
membentuk suatu kesatuan untuk mencapai tujuan; (2) kepercayaan,
yaitu suatu keyakinan dimana masing-masing pihak akan menepati
janjinya dan tidak akan merugikan pihak lainnya; (3) empati, yaitu
dimensi dari hubungan yang memungkinkan kedua pihak melihat situasi
dari sudut pandang pihak lawannya yang dapat diartikan sebagai usaha
memahami hasrat dan keinginan seseorang; dan yang terakhir adalah (4)
resiprokal, yaitu dimana kedua pihak saling memberikan sesuatu yang

menguntungkan keduanya.
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3.4 Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan perluasan dari defenisi variable dengan
memperjelas sifat-sifat yang dimiliki oleh variable penelitian, defenisi operasional
ini dimaksudkan untuk memudahkan dalam menyusun alat ukur data yang
diperlukan berdasarkan defenisi konsep penelitian. Menurut Sugiyono (2015)
definisi operasional adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek atau kegiatan
yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Variable yang diteliti dalam penelitian ini
melibatkan dua variable utama yaitu, komunikasi organisasi dan menjalin
hubungan. Definisi operasional ini harus dirumuskan untuk menghindari kesalahan
dalam mengumpulkan data.

a. Komunikasi Organisasi (X)

variable bebas adalah variable stimulus atau variable yang

mempengaruhi variable lain, biasanya dinotasikan dengan symbol X.

Komunikasi organisasi adalah suatu proses pengiriman dan penerimaan

informasi dalam organisasi untuk mencapai tujuan tertentu.

b. Menjalin Hubungan Baik (Y)

Variabel Y adalah variabel yang disebabkan/dipengaruhi oleh
adanya variabel bebas. Menjalin hubungan baik merupakan suatu tindakan
yang dilakukan untuk meminimalisir hambatan ataupun kendala saat

berkomunikasi.
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Berdasararkan variabel bebas dan terikat yang sudah ditentukan oleh

penulis, maka akan diuraikan definisi operasional melalui tabel sebagai

berikut :
Tabel 3.1
Definisi Operasional
Variabel Uraian Indikator
Variabel Komunikasi - Adanya diskusi antara pimpinan
X Organisasi dan anggota
- Adanya komunikasi yang dilakukan
anggota kepada pimpinan mengenai
tugas
- Adanya koordinasi dengan anggota
lain nya dalam menyelesaikan tugas
Variabel Menjalin - lkatan
Y Hubungan Baik
- Kepercayaan
- Empati

- Hubungan timbal balik (resiprokal)

Sumber : Olahan Data Peneliti 2021

3.5  Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan kumpulan individu atau objek yang merupakan
sifat-sifat umum. Menurut Sudjana (dalam Purwanto, 2008), populasi

menjadi sumber asal sampel yang diambil. Wilayah generalisasi yang terdiri
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atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2010).

b. Sampel

Penarikan atau pembuatan sampel dari populasi untuk mengangkat
kesimpulan penelitian yang terdiri atas sejumlah kecil unit sampling yang
proporsional dan merupakan elemen-elemen target yang dipilih dari
kerangka samplingnya. Menurut Sugiyono (2010), sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel
haruslah mewakili populasi yang ada dalam kerangka sampling untuk
mencapai hasil yang tepat.

Dalam teknik pengambilan sampel ini, peneliti menggunakan teknik
Simple Random Sampling (SRS). (Sugiyono, 2014) menjelaskan bahwa
“Simple Random Sampling adalah teknik pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak™.

Teknik pengambilan sampel berdasarkan jumlah anggota pada
organisasi DPD BKPRMI Medan pertahun 2021, Dengan menggunakan

rumus Slovin.
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1+ Ne?

n = Jumlah Sample

N = Jumlah Populasi

e = Error Margin

Jumal populasi organisasi yang terdapat pada DPD BKPRMI Medan
sebanyak 112 orang. Berdasarkan penarikan sampel sebagaimana rumus
diatas dengan margin error yang ditetapkan adalah 0.05 atau 5%, maka
dapat disimpulkan bahwa sampel minimal dari 112 populasi pada margin

of error 5% sebesar 88 orang.

3.6  Teknik Pengambilan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian,
yaitu kualitas instrument penelitian dan kualitas pengumpulan data. Pengumpulan
dara dapat dilakukan dalam berbagai setting, dan berbagai cara (Sugiyono, 2014).
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a. Pengamatan (Observasi)

Yaitu dengan mengadakan pengamatan langsung ke objek penelitian

untuk mengamati secara dekat dengan masalah yang dihadapi.
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b. Kuisioner
Yaitu pengumpulan data dengan cara menyebarkan angket daftar
pertanyaan kepada responden. Dan untuk itu digunakan Skala Likert
untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi atau kelompok orang
tentang fenomena sosial, juga variable-variabel yang akan diukur dan
dijabarkan menjadi indikator penelitian Skala Likert (Sugiyono, 2014).

Jawaban setiap item yang menggunakan skala likert ditandai dengan :

Tabel 3.2

Skala Likert
Skor Keterangan
5 Sangat Setuju
4 Setuju
3 Kurang Setuju
2 Tidak Setuju
1 Sangat Tidak Setuju

Sumber : Sugiyono (2014)

Teknik Analisis Data
a. Uji Korelasi Product Moment

Untuk mengetahui seberapa kuat hubungan/pengaruh antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).maka penulis menggunakan
rumus korelasi produk moment yang dikutip dari Sugiyono (2014) sebagai

berikut :



29

Txy: nyxy-Ex) Xy)
JinTx2- X x)2{nXy?- Xy)?

Keterangan :
1y, = Koefesiensi korelasi antara x dan y adalah bilangan yang menunjukkan

besar kecilnya hubungan variabel x dan 'y

x = Variabel bebas
y = Variabel terikat
n = Jumlah responden

Tabel 3.3

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016)



30

b. Uji Regresi Linear
Uji Regresi Linear yang dilakukan peneliti bertujuan untuk meneliti
pengaruh komunikasi organisasi (X) terhadap menjalin hubungan baik (Y),
maka dari itu digunakan uji regresi linear dengan rumus berikut ini :
y=a+hbX
Keterangan :
y = Nilai yang diprediksikan
a = Konstanta atau bila hargax =0
b = Koefisien regresi

x = nilai variabel independent

c. Uji Signifikan
Menguji tingkat signifikan antara variabel bebas dengan variabel terikat

adalah menggunakan rumus uji t (Sugiyono, 2014)

rvn-2

t =
V1-12

Keterangan:

t = Nilai t hitung

r = Nilai koefisien korelasi

n = Jumlah sampel
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d. Uji Determinasi
Untuk mengukur seberapa besar hubungan antara variabel x dan variabel y

dengan menggunakan rumus determinasi,yaitu :

D = (1y,)x 100 %

Keterangan :
D = Determinasi
1y, = Koefisien korelasi
Waktu dan Lokasi Penelitian

a) Lokasi Penelitian : JI. Karya Jaya Gg. Karya Ill No 5 A Medan

b) Waktu Penelitian : Waktu penelitian dilakukan mulai Maret hingga

September 2021
Deskripsi Ringkas Objek Penelitian

DPD BKPRMI Medan yang berdiri sejak 3 september 1977

merupakan organisasi yang didirikan sebagai wadah komunikasi dari
organisasi pemuda dan remaja masjid untuk pengembangan program secara
komunikatif, informatif konsultatif dan koordinatif kadang kala juga
menemui hambatan. Penelitian ini berisikan tentang pengaruh komunikasi
organisasi dalam menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal.
Pengaruh komunikasi organisasi dalam menjalin hubungan baik dengan
stakeholder internal yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah

organisasi DPD BKPRMI Medan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Setelah dilakukan penelitian dan pengumpulan data melalui penyebaran
kuesioner, maka diperoleh berbagai data mengenai keadaan responden dalam
kaitannya dengan pengaruh komunikasi organisasi DPD BKPRMI Medan dalam
menjalin hubungan baik dengan stakeholder internal. Data yang diperoleh selama
penelitian ini akan disajikan dalam bentuk analisis data sampel responden
organisasi DPD BKPRMI Medan. Data dikumpulkan melalui data primer yaitu data

yang didapat melalui penyebaran kuesioner.

Tabel 4.1

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Usia Responden Pada DPD
BKPRMI Medan

Karakteristik Jumlah Persentase
19-25 Tahun 75 85.2%
26-35 Tahun 10 11.4%
Usia 36-45 Tahun 3 3.4%
> 45 Tahun 0 0%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data Penelitian 2021
Berdasarkan tabel 4.1, menunjukkan banyaknya responden berdasarkan “usia”.
Responden berdominan berada di usia 19-25 tahun sebanyak 75 responden dari 88

orang atau sebanyak 85.2% responden, kemudian usia 26-35 tahun sebanyak 10

32
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responden dari 88 orang atau sebanyak 11.4%, kemudian usia 36-45 tahun sebanyak
3 responden dari 88 orang atau sebanyak 3.4% responden dan tidak ada responden

yang berusia diatas 45 tahun.

Tabel 4.2

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pekerjaan Responden Pada
DPD BKPRMI Medan

Karakteristik Jumlah  Persentase
Pegawai Swasta/Karyawan 22 25%
Pekerjaan Pedagang/Wiraswasta/Wirausaha 14 15.9%
Pelajar/Mahasiswa 40 45.5%
Lain-lain 12 13.6%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data Penelitian 2021

Berdaasarkan tabel 4.2, menjelaskan bahwa dari 88 responden yang diteliti ,
menunjukkan responden yang bekerja sebagai Pegawai Swasta/Karyawan sebanyak
22 orang (25%), yang bekerja sebagai Pedagang/Wiraswasta/Wirausaha sebanyak
14 orang (15.9%), sebagai Pelajar/Mahasiswa sebanyak 40 orang (45.5%), dan yang
memiliki jenis pekerjaan diluar yang ditetapkan peneliti sebanyak 12 orang

(13.6%).
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Tabel 4.3

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Responden Pada DPD BKPRMI Medan

Karakteristik Jumlah Persentase
SMP/SMA/SLTA Sederajat 18 20.5%
D1/D2/D3 14 15.9%
Pendidikan S1 53 60.2%
Terakhir S2 3 3.4%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data Penelitian 2021

Berdasarkan tabel 4.3, menjelaskan bahwa dari 88 responden yang diteliti ,
menunjukkan responden yang tingkat pendidikan nya SMP/SMA/SLTA Sederajat
sebanyak 18 orang (20.5%), yang tingkat pendidikan nya D1/D2/D3 sebanyak 14
orang (15.9%), yang tingkat pendidikan nya S1 sebanyak 53 orang (60.2%), dan

yang tingkat pendidikan nya S2 sebanyak 3 orang (3.4%).

Tabel 4.4

Distribusi Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Responden Pada
DPD BKPRMI Medan

Karakteristik Jumlah Persentase
) ) Laki-laki 52 59%
Jenis kelamin
Perempuan 36 41%
Jumlah 88 100%

Sumber: Data Penelitian 2021
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Berdasarkan tabel 4.4, menjelaskan bahwa dari 88 responden yang diteliti ,
menunjukkan responden yang memiliki jenis kelamin laki-laki berjumlah sebanyak
52 orang (59%), dan yang memiliki jenis kelamin perempuan berjumlah sebanyak

36 orang (41%).

4.1.1 Analisis data untuk Variabel ( X ) Pengaruh Komunikasi

Organisasi

Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Sikap Terbuka Dari Atasan
Responden Pada DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 5 5.7%
4 Setuju 38 43.2%
5 Sangat Setuju 45 51.1%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.5, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 45 orang
(51.1%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 38 orang (43.2%),

dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang (5.7%). Berdasarkan data yang
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terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa pimpinan yang terdapat pada

organisasi DPD BKPRMI Medan memiliki sikap yang terbuka.

Tabel 4.6

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Sikap Terbuka Terhadap Rekan
Responden Pada DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 5 5.7%
4 Setuju 52 59.1%
5 Sangat Setuju 31 35.2%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.6, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 31 orang
(35.2%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 52 orang (59.1%),
dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang (5.7%). Berdasarkan data yang
terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan dari responden sudah

memiliki sikap yang terbuka terhadap rekan satu organisasi nya.
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Tabel 4.7

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Atasan Yang Melakukan
Komunikasi Mengenai Informasi Seputar Tugas Dan Kebijakan Organisasi
Rekan Responden Pada DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 5 5.7%
4 Setuju 43 48.9%
5 Sangat Setuju 40 45.4%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.7, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 40 orang
(45.4%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 43 orang (48.9%),
dan yang menjawab kurang setuju sebanyak 5 orang (5.7%). Berdasarkan data yang
terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan dari responden setuju
bahwa atasan di organisasi DPD BKPRMI Medan selalu mengkomunikasikan

informasi mengenai tugas dan kebijakan terkait organisasi.
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Tabel 4.8

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Atasan Yang Menerima Pendapat
Yang Berbeda Dari Anggota Yang Lain Pada DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 1 1.1%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 6 6.8%
4 Setuju 46 52.3%
5 Sangat Setuju 35 39.8%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.8, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 35 orang
(39.8%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 46 orang (52.3%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 6 orang (6.8%), dan terdapat 1 orang
(1.1%) yang menjawab sangat tidak setuju. Berdasarkan data yang terlah
dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan dari responden setuju bahwa
atasan di organisasi DPD BKPRMI Medan selalu menerima perbedaan pendapat

dari anggota yang lain.
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Tabel 4.9

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Saling Menerima Pendapat Yang
Berbeda Antar Anggota Yang Lain Pada DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 1 1.1%
4 Setuju 40 45.5%
5 Sangat Setuju 47 53.4%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.9, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang
diteliti, menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju
sebanyak 47 orang (53.4%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah
sebanyak 40 orang (45.5%), yang menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang
(1.1%). Berdasarkan data yang terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa
kebanyakan dari responden sudah saling menerima pendapat yang berbeda

antar anggota yang lain.
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Tabel 4.10

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kemudahan Berkomunikasi
Dengan Atasan Pada DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 2 2.3%
3 Kurang Setuju 8 9.1%
4 Setuju 45 51.1%
5 Sangat Setuju 33 37.5%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.10, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang
(37.5%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 45 orang (51.1%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 8 orang (9.1%), dan terdapat 2 orang
(2.3%) yang menjawab tidak setuju. Berdasarkan data yang terlah dikumpulkan
tersebut diketahui bahwa kebanyakan dari responden dapat dengan mudah

berkomunikasi dengan atasannya.
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Tabel 4.11

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kemudahan Membentuk
Koordinasi Dan Kerjasama Dengan Rekan Organisasi

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 2 2.3%
3 Kurang Setuju 7 8%
4 Setuju 42 47.7%
5 Sangat Setuju 37 42%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.11, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 37 orang
(42%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 42 orang (47.7%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 7 orang (8%). Berdasarkan data yang terlah
dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan dari responden dapat dengan

mudah membentuk koordinasi dan kerjasama dengan sesame rekan organisasi.
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Tabel 4.12

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kemampuan Berkoordinasi
Dengan Anggota Yang Berbeda Bidang Dalam Organisasi

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 7 8%
4 Setuju 48 54.5%
5 Sangat Setuju 33 37.5%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.12, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 33 orang
(37.5%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 48 orang (54.5%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 7 orang (8%). Berdasarkan data yang terlah
dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan dari responden mampu

melakukan koordinasi dengan anggota lain yang berbeda bidang dalam organisasi.
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4.1.2 Analisis data untuk Variabel ('Y ) Menjalin Hubungan Baik

Tabel 4.13

Distribusi Jawaban Responden Mengenai lkatan Yang Baik Untuk
Menciptakan Keharmonisan Dalam Organisasi DPD BKPRMI Medan

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 1 1.1%
3 Kurang Setuju 1 1.1%
4 Setuju 39 44.3%
5 Sangat Setuju 47 53.4%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.13, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 47 orang
(53.4%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 39 orang (44.3%),
yang menjawab kurang setuju sebanyak 1 orang (1.1%), dan yang menjawab tidak
setuju sebanyak 1 orang (1.1%). Berdasarkan data yang terlah dikumpulkan tersebut
diketahui bahwa kebanyakan dari responden memiliki ikatan yang baik dengan

rekan yang lain dalam organisasi agar tercipta keharmonisan dalam organisasi.
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Tabel 4.14

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Menjaga Kepercayaan Untuk
Menjalin Hubungan Baik

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 0 0%
4 Setuju 28 31.8%
5 Sangat Setuju 60 68.2%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.14, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 60 orang
(68.2%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 28 orang (31.8%).
Berdasarkan data yang terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan
dari responden sudah menjaga kepercayaan agar hubungan antar rekan terjalin

dengan baik
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Tabel 4.15

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Sikap Ramah Dan Empati

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 0 0%
4 Setuju 36 40.9%
5 Sangat Setuju 52 59.1%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.15, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 52 orang
(59.1%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 36 orang (40.9%).
Berdasarkan data yang terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan
dari responden sudah memiliki sikap yang ramah dan empati sesama rekan yang

lain dalam organisasi DPD BKPRMI Medan.
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Tabel 4.16

Distribusi Jawaban Responden Mengenai Sikap Saling Membantu

NO Jawaban Responden Jumlah Presentasi
1 Sangat Tidak Setuju 0 0%
2 Tidak Setuju 0 0%
3 Kurang Setuju 0 0%
4 Setuju 30 34.1%
5 Sangat Setuju 58 65.9%
Total 88 100%

Sumber: Kuesioner 2021 Pernyataan

Berdasarkan tabel 4.16, dapat diketahui bahwa dari 88 responden yang diteliti,
menunjukkan bahwa responden yang menjawab sangat setuju sebanyak 58 orang
(65.9%), sedangkan yang menjawab setuju berjumlah sebanyak 30 orang (34.1%).
Berdasarkan data yang terlah dikumpulkan tersebut diketahui bahwa kebanyakan
dari responden memiliki sikap saling membantu antar rekan dalam organisasi DPD

BKPRMI Medan.

4.2  Pembahasan
4.2.1 Tabel Frekuensi Variabel
Analisis variabel bebas (X) dilakukan berdasarkan data responden yang

bersifat kuantitatif berupa angka yang dikumpulkan dari jawaban responden
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pada kuesioner, Adapun skor jawaban responden berdasarkan distribusi

sebagai berikut :

Tabel 4.17

Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden Mengenai Variabel Bebas (X)

Komunikasi Organisasi

TOTA
NO KOMUNIKASI ORGANISASI (X) L (X)
RESPONDEN X
X1 | X2 | X3 |X4 |X5|x6 |X7 |8

R1 4] 3| 4| 3| 4| 4] 4| 4 30
R2 4] 4| 5| 5| 5] 5] 4| 3 35
R3 5/] 5/ 5] 5] 5| 5] 5] 5 40
R4 3] 5] 4| 1| 4| 4| 4| 4 29
R5 5] 4] 5] 5] 5] 5] 5] 5 39
R6 4] 5| 5| 4| 5| 4] 3| 4 34
R7 5] 5/ 5] 5] 5| 5] 5] 5 40
RS 4] 4| a4l a4l 4| 4] 4] 4 32
R9 4] 4| 4| 4] 4| 4] 5[ 4 33
R10 4] 4| 4| 4] 5| 4] 4] 4 33
R11 4] 4| 4| 4] 4| 3] 3] 3 29
R12 5|] 5] 5| 4| 4| 4| 5] 4 36
R13 5/] 5/ 5/ 5]/ 5| 5| 5] 5 40
R14 5/] 5/ 5| 5] 5| 5| 5] 5 40
R15 4] 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4 32
R16 5| 4| 4| 4| 4| 4| 4| 4 33
R17 5] 4| 4] 4| 5| 4| 5] 5 36
R18 5/] 5/ 5/ 5|/ 5| 5| 5] 5 40
R19 5/ 5/ 5| 5] 5| 5| 5] 5 40
R20 5| 4| 4| 5| 4| 4| 5] 5 36
R21 41 4| 4| 4| 4| 4] 4] 4 32
R22 4] 5| 5] 5] 5] 5] 5] 5 39
R23 5/ 5/ 5/ 5|/ 5| 5| 5] 5 40
R24 4] 4| 4| 4] 5| 5] 5] 4 35
R25 4] 4| 5| 5| 5| 4] 4| 4 35
R26 4] 4| 4| 5| 5| 4] 4] 4 34
R27 4] 4| 3| 4| 4| 5] 4] 4 32
R28 4] 4| a4 a] 4] 4] 4] 4 32
R29 5] 5/ 4] 5| 5| 5| 4] 4 37
R30 5| 4| 3| 4| 5| 5| 5] 5 36
R31 5] 5] 5| 4] 4| 5| 5] 5 38
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35

36
33
31

38
31

25
38
31

38
31

33
32

33
40

37

36
38
31

35

33
32
37
34
30
39
34
32
34
32
40

37
38
38
36
38
31

37
30
33
37
40

33
33

R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57
R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
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R76 3 4 4 4 4 4 4| 3 30
R77 5| 4] 5] 5 5| 5 5/ 5 39
R78 4 B 4 4 4 4 4| 4 33
R79 4 4 4 4 4 4 4| 4 32
R80 4] 4| 4| 5| 4| 3 5| 4 33
R81 5) 4 3 4 5 5) 4| 4 34
R82 41 4| 4| 3| 4| 3] 4] 4 30
R83 41 4| 3| 3| 4] 3| 4] 4 29
R84 5| 5| 4] 4 5| 4 5/ 5 37
R85 4] 5| 5| 5 5| 4 5/ 5 38
R86 5| 4] 5| 4 5| 5] 4] 5 37
R87 5| 4] 4] 5| 4] 5 5| 5 37
R88 5| 4] 4] 4] 4] 5| 4] 5 35
Jumlah >'x 3061
Tabel 4.18

Tabulasi Data Nilai Jawaban Responden Mengenai Variabel Bebas (Y)

Menjalin Hubungan Baik

NO MENJALIN HUBUNGAN BAIK (Y) TOTAL
RESPONDEN | v1 Y2 Y3 Y4 (Y)
R1 4 5 5 4 18
R2 5 5 4 4 18
R3 5 5 5 5 20
R4 4 4 5 5 18
R5 5 5 5 5 20
R6 5 5 4 4 18
R7 5 5 5 5 20
R8 4 5 4 4 17
R9 4 4 4 5 17
R10 4 5 5 5 19
R11 4 4 4 5 17
R12 5 4 5 4 18
R13 5 5 5 5 20
R14 5 5 5 5 20
R15 4 4 4 4 16
R16 4 4 5 4 17
R17 5 5 4 4 18
R18 5 5 5 5 20
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20
17
16
20
20
19
19
16
19
16
20
19
19
20
18
20
16
19
19
17
20
19
20
16
17
20
16
20
20
20
19
19
20
18
16
18
20
18
20

R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
R49
R50
R51
R52
R53
R54
R55
R56
R57




51

18
18
16
17
20
20
18
19
20
20
19
17
16
20
20
20
17
16
16
19
16
18
18
20
19
16
19
18
18
20
18

Ty 1622

R58
R59
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
R78
R79
R80
R81
R82
R83
R84
R85
R86
R87
R88

Jumlah
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4.2.2 Uji Korelasi Product Moment
Uji korelasi product moment bertujuan untuk mengetahui seberapa kuat
hubungan antara variabel bebas (X) pengaruh komunikasi organisasi dengan

variabel terikat (Y) menjalin hubungan baik.

Tabel 4.19

Distribusi Perhitungan Koefisien Korelasi Antara Pengaruh Komunikasi
Oranisasi (X) Dengan Menjalin Hubungan Baik (Y)

NO X Y X? Y? XY
1 30 18 900 324 540
2 35 18 1225 324 630
3 40 20 1600 400 800
4 29 18 841 324 522
5 39 20 1521 400 780
6 34 18 1156 324 612
7 40 20 1600 400 800
8 32 17 1024 289 544
9 33 17 1089 289 561

10 33 19 1089 361 627
11 29 17 841 289 493
12 36 18 1296 324 648
13 40 20 1600 400 800
14 40 20 1600 400 800
15 32 16 1024 256 512
16 33 17 1089 289 561
17 36 18 1296 324 648
18 40 20 1600 400 800
19 40 20 1600 400 800
20 36 17 1296 289 612




53

21 32 16 1024 256 512
22 39 20 1521 400 780
23 40 20 1600 400 800
24 35 19 1225 361 665
25 35 19 1225 361 665
26 34 16 1156 256 544
27 32 19 1024 361 608
28 32 16 1024 256 512
29 37 20 1369 400 740
30 36 19 1296 361 684
31 38 19 1444 361 722
32 35 20 1225 400 700
33 36 18 1296 324 648
34 33 20 1089 400 660
35 31 16 961 256 496
36 38 19 1444 361 722
37 31 19 961 361 589
38 25 17 625 289 425
39 38 20 1444 400 760
40 31 19 961 361 589
41 38 20 1444 400 760
42 31 16 961 256 496
43 33 17 1089 289 561
44 32 20 1024 400 640
45 33 16 1089 256 528
46 40 20 1600 400 800
47 37 20 1369 400 740
48 36 20 1296 400 720
49 38 19 1444 361 722
50 31 19 961 361 589
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51 35 20 1225 400 700
52 33 18 1089 324 594
53 32 16 1024 256 512
54 37 18 1369 324 666
55 34 20 1156 400 680
56 30 18 900 324 540
57 39 20 1521 400 780
58 34 18 1156 324 612
59 32 18 1024 324 576
60 34 16 1156 256 544
61 32 17 1024 289 544
62 40 20 1600 400 800
63 37 20 1369 400 749
64 38 18 1444 324 684
65 38 19 1444 361 722
66 36 20 1296 400 720
67 38 20 1444 400 760
68 31 19 961 361 589
69 37 17 1369 289 629
70 30 16 900 256 480
71 33 20 1089 400 660
72 37 20 1369 400 740
73 40 20 1600 400 800
74 33 17 1089 289 561
75 33 16 1089 256 528
76 30 16 900 256 480
77 39 19 1521 361 741
78 33 16 1089 256 528
79 32 18 1024 324 576
80 33 18 1089 324 594
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81 34 20 1156 400 680

82 30 19 900 361 570

83 29 16 841 256 464

84 37 19 1369 361 703

85 38 18 1444 324 684

86 37 18 1369 324 666

87 37 20 1369 400 740

88 35 18 1225 324 630
Total | yx3061 | Yy 1622 Yx2 | Yy?30082 | Yxy 56693

107481

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai-nilai sebagai berikut :

N : 88

Yx : 3061

Sy 11622

yx?:107481

Sy : 30082

Sxy : 56693

Selanjutnya rumus-rumus tersebut dimasukan kedalam rumus korelasi product
moment untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas

dengan variabel terikat seperti berikut :

Txy: nyxy-XEx) Xy)
Vin Xx2- Ex)?} {nXy?- Qy)?

T e 88 (56693)—(3061)(1622)
Y= /88 (107481)—(3061)? 88 (30082)— (1622)?

rxy_ 4988984 — 4964942
\/(9458328)—(9369721)(2647216)—(2630884)
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r 24042
xXy=
,/(88607)(16332)
r 24042
xXy=

Y V1447129524

T 24042
*Y=38041,1557

Txy=0,631
Berdasarkan perhitungan diatas diketahui rxy (hitung) = 0,631 sedangkan rtapel
dengan taraf signifikan 5% sebesar 0,209. Maka dari ketentuan tersebut
menunjukkan rxy= 0,631 > rianel = 0,209. Secara keseluruhan dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara variabel X yaitu pengaruh komunikasi
organisasi dengan variabel Y yaitu menjalin hubungan baik. Untuk melihat
seberapa kuat hubungan antara variabel X dan variabel Y, maka digunakan
pedoman interpretasi korelasi produck moment dengan ketentuan sebagali

berikut :
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Tabel 4.20

Interpretasi Koefesien Product Moment Menurut Gulford

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2016)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat korelasi antara variabel X
(pengaruh komunikasi organisasi) dengan variabel Y (menjalin hubungan
baik) berada pada tingkat interpretasi yang kuat, yaitu antara 0,600-799.
Dengan demikian komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang kuat

terhadap menjalin hubungan baik.

4.2.3 Uji Regresi Linear
Analisis uji regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh antara
variabel X (pengaruh komunikasi organisasi) dengan variabel Y (menjalin
hubungan baik). Berikut rumus perhitungan regresi linear :
y=a+bX
berdasarkan rumus tersebut maka dapat ditentukan dahulu nilai a dengan

rumus berikut :
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L _ GG - G0 Ex)
n(Zx?) — (212

_ (1622)(107481) — (3061)(56693)
B 88(107481) — (3061)>2

174334182 — 173537273
@ = 79458328 — 9369721

796909
%= 88607

a = 8,99

Dan selanjutnya adalah mencari nilai b dengan rumus :

, @) - EOEY)
n(Za?) — (202

_ 88(56693) — (3061)(1622)
~88(107481) — (3061)2

4988984 — 4964942
9458328 — 9369721

24042

88607
b=10,27
Setelah a dan b diketahui maka persamaan matematis regresi linear variabel
X (pengaruh komunikasi organisasi) terhadap variabel Y (menjalin hubungan
baik) adalah sebagai berikut :
y=a+bX

y=8,99+0,27X
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Hasil 8,99 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahwa jika tidak
ada kenaikan pengaruh komunikasi organisasi (X) maka nilai menjalin
hubungan baik () sebesar 8,99. Adapun nilai sebesar 0,27 yang mengandung
arti bahwa setiap penambahan 1 angka untuk pengaruh komunikasi organisasi

(X) maka nilai menjalin hubungan baik (YY) akan meningkat sebesar 0,27.

4.2.4 Uji Signifikan
Uji signifikansi merupakan salah satu tahap terpenting dalam penelitian ini,
uji ini menentukan simpulan hasil penelitian seberapa berpengaruh hubungan
kedua variabel bagi seluruh populasi:

rvn — 2
V1—12
. 0,631v88 — 2
+J1—0,6312
0,631v86
v1—-0,398161

_0,631(9,3808)
~ 4/0,601839

59192848
00,7757

t =

t=7,63

T Hitung = 7,63

T Tabel = 1,987
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Dengan ini dapat diketahui bahwa t hitung lebih besar dari t tabel. 7,63 > 1,987
dari perhitungan tersebut diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara kedua variabel sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

4.2.5 Uji Determinasi

Analisis uji determinasi yang kegunaannya untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh antara variabel X (pengaruh komunikasi organisasi) dengan
variabel Y (menjalin hubungan baik). Dalam perhitungan uji korelasi product
moment diperoleh hasil perhitungan rxy = 0,631 maka perhitungan uji
determinasi adalah sebagai berikut :

D = (ry)? x 100%

D = (0,631)2 x 100%

D =0,39 x 100%

D=0,39
Dari hasil perhitungan diatas maka dapat diketahui nilai uji determinasi adalah
0,39 sehingga besarnya pengaruh komunikasi organisasi langsung terhadap
menjalin hubungan baik adalah 39%, sedangkan sisanya disebabkan oleh

faktor-faktor lain.
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BAB V

PENUTUP

51  Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

membuat beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

a. Hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan bahwa hipotesis yang
diajukan diterima kebenarannya bahwa terdapat pengaruh
komunikasi organisasi (X) terhadap mejalin hubungan baik (Y), hal
ini dikarenakan perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan nilai rxy
= 0,631. Dengan melihat tabel r dengan sampel 88 orang dan taraf
signifikan 5% maka nilai rwner adalah 0,209. Maka dari itu hipotesis
alternatif diterima.

b. Berdasarkan tabel 4.20 hasil hitungan uji korelasi antara variabel X
(pengaruh komunikasi organisasi) dengan variabel Y (menjalin
hubungan baik) berada pada tingkat interpretasi yang kuat, yaitu antara
0,60-0,799. Maka dari itu secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa
komunikasi organisasi memiliki pengaruh yang kuat terhadap
menjalin hubungan baik.

c. Berdasarkan hasil uji determinasi yang telah dilakukan diketahui bahwa
besarnya presentase pengaruh komunikasi organisasi terhadap menjalin

hubungan baik adalah 39%
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d. Berdasarkan hasil uji signifikan yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara variabel X (pengaruh
komunikasi organisasi) dengan variabel Y (menjalin hubungan baik).
Hal ini diketahui dari hasil hitungan uji signifikan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel. 7,63 > 1,987.

e. Kendala yang terdapat dalam organisasi DPD BKPRMI Medan yaitu,
masih kurangnya komunikasi yang dilakukan antara pimpinan dan
anggota sehingga akan timbul keterhambatan dalam menjalin hubungan
antara keduanya.

52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pengaruh komunikasi
organisasi tergolong memiliki peran yang kuat dalam menjalin hubungan baik
dengan stakeholder internal, agar sekiranya dapat dipertahankan, serta tetap
berusaha lebih baik lagi dan selalu menjalankan pelaksanaannya dengan baik agar
hubungan antar rekan dalam organisasi tetap terjalin dengan baik sehingga dalam
penyelesaian tugas ataupun kepentingan terkait organisasi juga berjalan dengan

efektif dan efesien.
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Petunjuk Pengisian

1.

abrwn

Seluruh pertanyaan atau pernyataan berikut berkaitan dengan komunikasi
organisasi dan Menjalin hubungan baik

Bacalah dengan seksama setiap pertanyaan atau pernyataan di bawah ini
Pilihlah jawaban sesuai dengan pendapat Bapak/lbu/saudara/i

Jawablah pertanyaan dengan teliti tanpa ada yang terlewatkan

Jawaban Bapak/Ibu/Saudara/i bersifat rahasia

Keterangan

SS : Sangat Setuju

S . Setuju

KS  : Kurang Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

IDENTITAS RESPONDEN

Nama T

Usia

Pekerjaan PSPPSR SPRROPR
Pendidikan Terakhir @ ..o
Agama OO P PP PTPPPPPPPPPTR

Jenis Kelamin
o Laki-laki

o Perempuan

A.

Kelompok Pernyataan Komunikasi Organisasi

No Daftar Pernyataan SS |S |KS

TS

STS

1. | Atasan saya dalam organisasi memiliki sikap terbuka
dalam berkomunikasi dengan seluruh anggota organisasi

Saya bersikap terbuka pada rekan saya di organisasi

Atasan selalu mengkomunikasikan infromasi mengenai
tugas dan kebijakan-kebijakan terkait organisasi




4. | Atasan saya dalam organisasi bersedia mendengar
pendapat yang berlawanan dari saya

5. | Saya dan rekan yang lain saling menerima dan
menghargai pendapat yang berbeda saat berdiskusi

6. | Saya dengan mudah dapat melakukan hubungan
komunikasi dengan atasan

7. | Saya dan rekan yang lain dapat dengan mudah
membentuk koordinasi dan kerjasama terhadap tugas
yang diberikan

8. | Jika suatu saat diperlukan, saya mampu berkoordinasi
dengan anggota lain di bidang organisasi yang berbeda
dengan saya

Kelompok Pernyataan Menjalin Hubungan Baik

No Daftar Pernyataan SS KS | TS | STS

1. | Saya dan rekan yang lain memiliki ikatan yang baik
agar tercipta keharmonisan dalam organisasi

2. | Menjaga kepercayaan sangat lah penting agar hubungan
antar rekan terjalin dengan baik

3. | Sikap ramah dan empati terhadap rekan yang lain harus
selalu dijaga

4. | Saling membantu dengan rekan lain sangat diperlukan

agar hubungan yang baik akan terus terjaga
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Tempat :
Pemimpin Seminar
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Biodata Diri

Nama : Muhammad Akbar Prakoso

Tempat/Tanggal Lahir : Medan, 10 Januari 2000

Jenis Kelamin : Laki-laki

Agama: Islam

Alamat: Jalan Amal Luhur Gang Sejahtera No.43

Orang Tua

Ayah : Eko Yudo

Ibu : Maimunah

Alamat: Jalan Amal Luhur Gang Sejahtera No.43

Riwayat Pendidikan

1. SD SWATSA IKAL MEDAN : 2005-2011
2. SMP PANCABUDI MEDAN : 2011-2014

3. SMA PANCABUDI MEDAN : 2014-2017



